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BAB V 

Penutup 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemecahan masalah dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Analisis kinerja angkot pada 2 trayek di Kota Serang, karakteristik 

kinerja operasional sudah memenuhi standar sesuai SK Dirjen Hubdat 

No. 687 tahun 2002 akan tetapi faktor muat pada trayek 02 dan trayek 

07 masih terhitung rendah sebesar 20,75% dan 23,75% sehingga 

merugikan pengusaha angkutan kota. Pada Trayek 07 hasil analisis 

kinerja operasional menunjukan lamanya waktu antar kendaraan 

(Headway) trayek tersebut yaitu selama 51,45 menit dikarenakan 

kurangnya kendaraan yang beroperasi.  

2. Perhitungan kebutuhan jumlah armada yang telah dilakukan analisis 

terhadap data yang didapat maka adanya kebutuhan pengurangan dan 

penambahan jumlah armada di trayek masing-masing. Untuk trayek 02 

Kota Serang dibutuhkan pengurangan jumlah armada menjadi sebesar 

24 armada untuk meningkatkan load factor dan penambahan jumlah 

armada menjadi sebesar 40 armada untuk mengurangi headway. Pada 

trayek 07 dibutuhkan pengurangan armada menjadi sebesar 2 armada. 

Untuk itu perlu disesuaikannya kebutuhan jumlah armada untuk untuk 

meningkatkan load factor dan penambahan jumlah armada menjadi 14 

armada untuk mengurangi headway.  

3. Perhitungan BOK usulan tarif berdasarkan biaya operasional 

kendaraaan yaitu Rp 5.499,53,-  untuk trayek 02 dan Rp. 5.957,25,- 

untuk trayek 07. 

V.2 Saran 

Beberapa saran dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah didapat sebagai berikut : 

1. Perlu adanya pengawasan dari Dinas Perhubungan Kota Serang 

mengenai kinerja pelayanan angkutan perkotaan di Kota Serang agar 

berjalan dengan lebih baik.
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2. Perlu adanya penyesuaian kebutuhan jumlah armada oleh Dinas 

Perhubungan Kota Serang dan pemilik angkutan perkotaan untuk 

memberikan pelayanan yang baik berdasarkan permintaan masyarakat, 

dapat dilakukan dengan penyesuaian headway dan load factor baik 

pengurangan jumlah armada maupun penambahan jumlah armada.  

3. Perlu adanya penyesuaian tarif oleh pemerintah Kota Serang mengenai 

usulan tarif untuk menutupi biaya operasional kendaraaan terhadap 

tarif yang berlaku di lapangan saat ini. 
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